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ABSTRAK

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas - tugasnya yang dibebankan kepadanya. Pegawai dapat
bekerja dengan baik bila memiliki kinerja yang tinggi sehingga dapat
menghasilkan kerja yang baik pula. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh budaya organisasi terhadap Kinerja pegawai, untuk mengetahui
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai dan untuk mengetahui
pengaruh etos kerja terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas Sidemen. Objek
penelitian dalam penelitian ini adalah budaya organisasi, lingkungan kerja dan
etos kerja terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas Sidemen. Penelitian ini
menggunakan sample sebanyak 74 orang dengan menggunakan teknik sampling
jenuh. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan kuesioner.
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda yang diolah menggunakan software SPSS. Berdasarkan hasil penguji
dapat diambil kesimpulan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas Sidemen. Lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas
Sidemen. Etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Puskesmas Sidemen.
Kata kunci: Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, Etos Kerja dan Kinerja

Pegawai

I. PENDAHULUAN peningkatan kualitas Sumber Daya

Puskesmas adalah suatu kesatuan Manusia (SDM). Peranan SDM juga
organisasi kesehatan fungsional yang menentukkan derajat kesehatan suatu
merupakan pusat pengembangan negara Yyang dapat dilihat pada
kesehatan masyarakat yang juga beberapa indikator kesehatan
membina peran serta masyarakat di (Misnanniarti, 2017). Kondisi
samping memberikan  pelayanan tersebut menjelaskan bahwa kualitas
secara menyeluruh dan terpadu sumber daya manusia  sangat
kepada masyarakat di wilayah menentukan kualitas proses yang
kerjanya dalam bentuk kegiatan akan dilaksanakan sehingga mampu
pokok (Herlambang, 2016). Tuntutan menghasilkan  pencapaian  tujuan
dan kebutuhan masyarakat terhadap yang baik. Puskesmas sebagai salah
pelayanan kesehatan yang satu instansi milik pemerintah juga
berkualitas perlu disikapi dengan dapat mengalami peningkatan atau
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penurunan Kinerja pegawai. Pegawai
merupakan aset terpenting dalam
suatu organisasi.

Kinerja merupakan hasil kerja
dan perilaku kerja yang telah dicapai
dalam menyelesaikan tugas-tugas
dan tanggungjawab yang diberikan

dalam suatu periode tertentu
(Kasmir, 2016). Kinerja pegawai
adalah hasil kerja yang dicapai

secara berkualitas oleh seorang
karyawan yang melakukan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang
telah diberikan kepadanya (Hendra,
2020). Kinerja pegawai dapat
meningkat apabila pegawai sudah
memahami bagaimana seseorang
tersebut harus melakukan
pekerjaannya, maka dari itu
pimpinan juga harus melakukan
pelatihan terhadap para pegawainya.
Suatu norma atau pedoman yang
digunakan organisasi untuk
melakukan aktivitasnya inilah yang
kemudian dikenal dengan budaya
organisasi.

Budaya organisasi merupakan
sistem nilai - nilai yang berkembang
dan penyebaran sebuah kepercayaan
di dalam sebuah organisasi serta
mengarahkan perilaku anggota dalam
organisasi tersebut. Budaya
organisasi memiliki peran yang
strategis untuk meningkatkan dan
mendorong efektivitas kinerja suatu
organisasi, khususnya Kinerja
pegawai dalam suatu organisasi baik
dalam jangka pendek maupun jangka
panjang. Peran budaya organisasi
yaitu sebagai alat untuk menentukan
arah  organisasi, mengarahkan
tentang apa yang boleh dilakukan
dan tidak boleh di lakukan oleh
pegawai, bagaimana mengalokasikan
sumber daya organisasional dan
sebagai alat untuk menghadapi
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masalah  serta  peluang  dari
lingkungan organisasi (Muis, dkk.,
2018).

Berdasarkan dari hasil temuan
penelitian terdahulu yang dilakukan
penelitian Triwandani, dkk., (2022)
dengan hasil penelitian menunjukkan
bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Penelitan
Ismandani, dkk., (2020) menyatakan
bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Penelitian
Sarumaha (2022) dan Peneltian
Raynald Karauwan (2015) yang
menyatakan bahwa budaya
organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.
Penelitian sejalan dengan penelitian
Ainanur, dkk., (2018) menyimpulkan
bahwa budaya organisasi memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Kinerja karyawan.

Upaya  peningkatan kinerja
pegawai didukung dengan kondisi
(Sedarmayanti, 2017). Lingkungan
kerja yang baik. Lingkungan kerja
merupakan keseluruhan alat
perkakas, dan bahan yang dihadapi,
lingkungan  sekitarnya  dimana
seseorang bekerja (Mangkunegara,
2017). Lingkungan kerja mempunyai

pengaruh yang tinggi terhadap
perilaku seseorang. Jadi dapat
diartikan lingkungan kerja adalah

sesuatu yang ada disekitar pekerja
dan dapat mempengaruhi dirinya,
dalam menjalankan tugas - tugas
yang dibebankan (Pranitasari, 2019).
Lingkungan kerja memiliki dampak
positif atau negatif pada tingkat
kinerja pegawai tergantung pada sifat
dari lingkungan kerja. Pegawai dapat
melakukan lebih baik jika mereka
diberikan lingkungan yang baik.
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Berdasarkan dari hasil temuan
penelitian terdahulu yang dilakukan
Juliani, dkk., (2021), Yantika, dkk.,
(2018) hasil penelitian menyatakan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifkan terhadap kinerja
karyawan.Penelitian Darmadi (2020)
menyatakan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Sejalan
dengan penelitian Kusairin, dKkk.,
(2021) dan Penelitian Akmaludin,
dkk., (2021) menyimpulkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja
pegawai.

Menurut Siagian (Reverawati et
al., 2020) Faktor lainnya yang
mempengaruhi  kinerja  pegawai
adalah etos kerja. Etos kerja adalah
semangat kerja yang menjadi ciri
khas seseorang atau sekelompok
orang yang bekerja, yang
berlandaskan etika dan perspektif
kerja yang diyakini, dan diwujudkan
melalui tekad dan perilaku konkret di
dunia kerja (Ginting, 2016). Etos
kerja yang tinggi merupakan salah
satu  patokan  pegawai  yang
berkinerja tinggi. Pegawai Yyang
memiliki etos kerja yang baik dan
positif pasti juga memiliki Kinerja
kerja yang baik dan positif pula
(Bawelle, dkk., 2016).

Berdasarkan dari hasil temuan
penelitian terdahulu yang dilakukan
penelitian  Syafii, dkk., (2018),
menyatakan bahwa etos kerja positif
dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Hal ini berarti semakin
tinggi etos kerja karyawan maka
akan semakin pula kualitas kinerja

karyawan. Penelitian Hermayanti,
dkk., (2022) dan  Penelitian
Maharani, dkk., (2017),
menunjukkan bahwa etos kerja
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berpengarun  secara positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.
Penelitian Muhammad Deni (2021)
dan Penelitian Suryadi, dkk., (2022)

menyatakan bahwa etos kerja
memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap Kinerja
karyawan.

Penelitian  ini  dilakukan di
lingkungan pelayanan  kesehatan
Puskesmas  Sidemen. Puskesmas

Sidemen adalah unit pelaksana teknis
Dinas Kesehatan Karangasem yang
bertanggung jawab
menyelenggarakan pembangunan
kesehatan di wilayah kerjanya.
Puskesmas Sidemen  melakukan
pelayanan kesehatan sesuai dengan
indikator - indikator yang sudah
diatur dalam Permenkes RI No 43
Tahun 2016 yang disebut standar
pelayanan minimal (SPM) untuk
memastikan ketersediaan layanan
tersebut bagi seluruh warga Negara.

Berikut ini  merupakan hasil
pencapaian Kkinerja oleh Puskesmas
Sidemen pada tahun 2021 dengan
penilaian berdasarkan standar kinerja
dari kementrian kesehatan nasional
maka, didapatkan hasil pada Tabel
1.1 sebagai berikut :



Jurnal EMAS

Tabel 1.1
Capaian Kinerja Puskesmas
Sidemen 2021

Xo Indilator Capaian Sasaran

(Orang) | (Orang)
512 353

Capaian
Kinerja (%0
EES)

1. | Persentase ibu hamil 100
mendapatkan pel avananitu
hamil

100 9.409 20320 459

3. | Persentase warzanezara usia 100 2543 5016 50,7
60 tahun ke atas mendapatkan

krining kesehatan sesuai
standar

4. | Persentase pendenta hpertena 100 6933 492
if

t pelayanan kesehatan

e
3. | Persentase penyandanz DM 100 360 360
vang mendapatkan pelavanan
kesshatan sewai standar

6. | Persentase ODGJ berat yang 100 26 [

100 83 180

100 454 546 718

100 1344 2048

100 317 333

bersalin

11| Perzentase basi barulzhir 100 517 517 100
mendapatkan pel ayanan
kesehatan bay

100 285 R 156

Sumber : Puskesmas Sidemen (2023)

Berdasarkan pada tabel 1.1
diatas, fenomena kinerja yang terjadi
yaitu dari 12 belas indikator,

indikator persentase bayi baru lahir
mendapatkan pelayanan kesehatan
bayi baru lahir merupakan indikator
dengan capaian Kinerja tertinggi
yaitu terealisasi 100% dan indikator
persentase anak usia pendidikan
dasar mendapatkan skrining
kesehatan sesuai standar dengan
capaian Kinerja paling rendah vyaitu
terealisasi 15,6%. Data tersebut
menunjukkan bahwa kualitas dan
kuantitas dari kinerja pegawai
Puskesmas Sidemen menunjukkan
kinerja yang belum optimal, yang
tercermin dari penyelesaian
pekerjaan secara tepat waktu, teliti,
dan cermat belum dapat terpenuhi,
sehingga pencapaian standar
pelayanan minimal (SPM) yang
harus dipenuhi belum sesuai dengan
yang diharapkan. Ini dapat dilihat
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dari capaian kinerja dimana masih
ada program/kegiatan yang belum
mencapai target (kurang dari 100%).
Berhasilnya pencapaian kinerja
pegawai Puskesmas Sidemen tidak
terlepas dari Kinerja pegawainya
Adapun faktor - faktor yang
mempengaruhinya belum optimalnya
kinerja pegawai pada Puskesmas
Sidemen yaitu budaya organisasi,
lingkungan kerja dan etos kerja.
Berdasarkan wawancara yang

dilakukan kepada pegawai
Puskesmas Sidemen adapun
fenomena yang terjadi mengenai

budaya organisasi yaitu masih ada
beberapa pegawai puskesmas yang
kurang tanggap dengan tugas - tugas
yang diberikan karena kurangnya
nilai kreativitas, memenuhi kuantitas,
mutu dan efisiensi yang dimiliki
pegawai dan kurangnya komunikasi
dan  koordinasi antar pegawai
mengenai penjadwalan tugas atau
kegiatan.

Fenomena yang terjadi di
Lingkungan kerja di Puskesmas
Sidemen vyaitu dimana dibeberapa
ruangan  disana  penerangannya
kurang jelas, sehingga pekerjaan
akan lambat, banyak mengalami
kesalahan, permasalahan lain yang
juga kerap dikeluhkan oleh pegawai
adalah kurangnya penggunaan warna
yang cerah pada dinding ruangan.

Fenomena yang terjadi
mengenai Etos kerja pada pegawai
Puskesmas Sidemen yaitu pegawai
bersikap pasif terhadap pekerjaan,
yaitu tidak perhatian terhadap
pekerjaan yang dikerjakan sehingga
sasaran yang ingin dicapai belum
dapat terpenuhi dan pegawai sering
datang terlambat Kketika bekerja.
Keterlambatan kerja pegawai yang
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masih tinggi dibuktikan pada data
berikut ini:

Tabel 1.2
Daftar Jumlah Keterlambatan
Pegawai Tahun 2022

Jumlah Persentas
Keterlambata e
n (%)
(Menit)

Bulan Jumlah keterlambatan

5-10
menit

10-15
menit

Januari 22 14 6 42 1,68

Februari 24 13 7 44 2

Maret 18 10 4 32 1,39

April 20 10 4 34 1,36

Mei 21 14 5 40 1,81

Sumber : Puskesmas Sidemen (2023)

Dari tabel 1.2 menunjukkan
bahwa masih ada beberapa pegawai
yang terlambat datang bekerja. Hal
ini menunjukkan kuranganya sikap
rajin yang dimiliki pegawai untuk
datang tepat waktu ketika bekerja.
Sehingga menyebabkan pegawai
Puskesmas Sidemen kurang efisien
dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat.

Berdasarkan latar belakang yang
dikemukakan diatas, maka pokok
masalah yang dapat di rumusan
masalah sebagai berikut :

1) Apakah  budaya  organisasi
berpengaruh terhadap Kkinerja
pegawai pada Puskesmas
Sidemen?
Apakah
berpengaruh
pegawai
Sidemen?
Apakah etos kerja berpengaruh
terhadap kinerja pegawai pada
Puskesmas Sidemen?

2) lingkungan kerja
terhadap  kinerja

pada Puskesmas

3)

Il. LANDASAN TEORI
2.1 Goal Setting Theory

Penelitian ini menggunakan Goal
Setting Theory sebagai teori utama
(grand theory). Goal Setting Theory
merupakan salah satu bentuk teori
motivasi. Goal Setting Theory
sebagai penetapan tujuan
menekankan pentingnya hubungan
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antara tujuan yang ditetapkan dan
hasil kinerja. Konsep dasarnya yaitu
seseorang yang mampu memahami

tujuan yang diharapkan oleh
organisasi, maka  pemahaman
tersebut akan mempengaruhi
perilaku kerjanya. Goal Setting
Theory  mengisyaratkan  bahwa

seorang individu berkomitmen pada
tujuan (Robbins dalam Purnamasari,
2019). Setiap organisasi yang telah

menetapkan target (goal) yang
dirumuskan ke dalam rencana
anggaran lebih  gampang buat

menggapai sasaran kinerjanya sesuai
dengan visi dan misi organisasi
dalam menggapai tingkat Kinerja
yang baik merupakan tujuan yang
ingin dicapai. Hal tersebut memiliki
keterkaitan dengan budaya
organisasi, lingkungan kerja dan etos
kerja terhadap Kinerja pegawai
dimana individu harus memiliki
kemampuan, berprilaku baik,
memiliki rasa tanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan, dan
semangat kerja  untuk  dapat
meningkatkan Kkinerjanya. Dengan
demikian, dengan adanya Goal-
Setting Theory dapat meningkatkan
kinerja pegawai yang pada akhirnya
dapat mencapai tujuan  suatu
organisasi.

2.2 Kinerja Pegawai

Kinerja adalah hasil dari suatu
proses yang mengacu dan diukur
selama periode waktu tertentu
berdasarkan ketentuan atau
kesepakatan yang telah ditetapkan
sebelumnya (Edison, 2016). Kinerja
pegawai merupakan hasil kerja yang
dicapai pegawai dalam mengemban
tugas dan pekerjaan yang berasal dari
organisasi dalam bentuk karya nyata
(Donni, 2016).
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Menurut Kristanti, dkk., (2019)
indikator Kkinerja pegawai adalah
sebagai berikut:

1) Kualitas

2) Kuantitas

3) Ketepatan waktu
4) Efektivitas

5) Kemandirian

2.3 Budaya Organisasi

Budaya organisasi pada
hakikatnya merupakan nilai - nilai
dasar organisasi, yang akan berperan
sebagai landasan bersikap,
berperilaku, dan bertindak bagi
semua anggota organisasi (Wardiah,
2016). Budaya organisasi memiliki
peran yang sangat penting dalam
menentukan pertumbuhan organisasi
(Nawawi, 2017). Budaya organisasi
adalah system nilai bersama dalam
suatu organisasi yang menjadi acuan
bagaimana para pegawai dalam
melakukan kegiatan untuk mencapai
tujuan atau cita - cita organisasi
(Sudaryo, dkk., 2018).

Menurut Edison, dkk., (2017)
adapun indikator - indikator budaya
organisasi sebagai berikut :

1) Kesadaran diri

2) Keagresifan

3) Kepribadian

4) Performa

5) Orientasi tim

2.4 Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan in-
teraksi kerja secara langsung ter-
hadap seseorang yang memiliki jab-
atan lebih tinggi, jabatan yang sama,
ataupun jabatan lebih rendah (Ef-
fendy, dkk., 2019). Lingkungan kerja
termasuk sesuatu yang berada pada
sekitar para karyawan sehingga
mempengaruhi suatu individu dalam
melaksanakan kewajiban yang telah
ditugaskan kepadanya,seperti adanya

Vol 4 Nomor 6 Juni 2023

1447

E-ISSN : 2774-3020

pendingin udara, pencahayaan yang

bagus dan lain - lain (Darmadi,
2020).

Menurut Sedarmayanti  (2017)
indikator - indikator lingkungan
kerja adalah sebagai berikut :

1) Penerangan

2) Suhu udara

3) Suara bising

4) Penggunaan warna
5) Bau - bauan

6) Keamanan kerja

7) Hubungan karyawan
2.5 Etos Kerja

Etos kerja adalah semangat
kerja.  yang  dimiliki seseorang
ketika  dalam  bekerja  sesuai
ketentuan, tanggung jawab, dan
komitmen yang tinggi sehingga
pekerjaan akan terselesaikan
dengan maksimal (Retno, 2018).

Etos kerja merupakan nilai yang

didasarkan pada jiwa yang memiliki

inisiatif, kerja keras yang menjadi

pendorong untuk memajukan sebuah

perusahaan (Sutrisno, 2016).
Menurut Salamun, dkk., (2017)

beberapa indikator yang dapat

digunakan untuk mengukur etos

kerja, yaitu:

1) Kerja keras

2) Disiplin

3) Jujur

4) Tanggung jawab

5) Rajin

I11. KERANGKA
DAN HIPOTESIS
3.1 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dalam
peneltian ini ditampilkan dalam
bentuk variabel, yang menunjukkan
adanya penaruh antar variabel bebas
dan variabel terikat sebagai berikut:

BERPIKIR
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Gambar 3.1
Pengaruh Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja Dan Etos Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Puskesmas Sidemen

Budaya Organisasi
(X1)

Lingkungan Kerja

Kinerja Pegawai

(X2)

Etos Kerja
(X3)

Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti 2023

3.2 Hipotesis
H1 : Budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap

Kinerja Pegawai.

H2 : Lingkungan Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai.

H3 : Etos Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai.

IV.METODE PENELITIAN
4.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada
Puskesmas Sidemen yang berlokasi
di Jalan Raya Sidemen, Telaga
Tawang, Kecamatan  Sidemen,
Kabupaten Karangasem. Adapun
alasan pemilihan lokasi karena pada
Puskesmas  Sidemen  ditemukan
masalah - masalah yang terkait
dengan budaya organisasi,

lingkungan Kerja, etos kerja dan
kinerja pegawai.
4.2 Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini  yang
menjadi obyek penelitian adalah
seluruh pegawai Puskesmas Sidemen
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(Y)

terkait budaya organisasi, lingkungan
kerja dan etos kerja.

4.3 ldentifikasi Variabel
Penelitian  ini  menggunakan

empat jenis jenis variabel yaitu tiga

variabel independen dan  satu
variabel dependen.

1. Variabel bebas  merupakan
variabel yang mempengaruhi
atau yang penyebab berubahnya
variabel terikat (variable
dependen). Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel bebas
adalah budaya organisasi (X3),
lingkungan kerja (X;) dan etos
kerja (X3).

2. Variabel terikat  merupakan
variabel yang dipengaruhi oleh

variabel  bebas  (independen
variable). Dalam penelitia ini
yang menjadi variabel terikat

adalah kinerja pegawai ().
4.4 Definisi Operasional

Definisi operasional dimaksudkan
sebagai pengertian - pengertian yang
mendasari kajian teori dari instansi
kesehatan yang  bersangkutan.
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Adapun definisi operasional tersebut
antara lain :
4.5 Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
a) Data kuantitatif
b) Data kualitatif
2. Sumber Data
a) Data primer
b) Data sekunder
4.6 Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah  keseluruhan
subyek baik kuantitas maupun
karakteristik tertentu yang

diputuskan oleh peneliti untuk diteliti
dan kemudian ditarik kesimpulan
lainnya. Populasi dalam penelitian
ini adalah pegawai yang berjumlah

74 orang.
2. Sampel

Penelitian sampel ini
menggunakan  teknnik  sampling

jenuh. Hal ini sering dilakukan bila
jumlah populasi bila jumlah populasi
relative kecil, kurang dari 100 orang.
Istilah sampel jenuh adalah sensus,
dimana semua anggota populasi
dijadikan sampel (Sugiyono, 2018).
Jadi jumlah sampel dalam penelitian
ini sebanyak 74 orang.
4.7 Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang

diperlukan dalam penelitian ini
digunakan beberapa teknik
pengumpulan data seperti :

1. Metode Obervasi merupakan

salah satu teknik pengumpulan
data yang tidak hanya mengukur
sikap dari responden (wawancara
dan kuesioner) namun juga dapat
digunakan  untuk  merekam
berbagai  fenomena  terjadi
(situasi, kondisi).

2. Metode Dokumentasi merupakan
teknik pengumpulan data melalui
peningkatan tertulis berupa arsip-
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arsip dan termasuk juga dokumen
dan catatan-catatan yang ada
pada Puskesmas Sidemen seperti
jumlah dan absensi tenaga medis
pada Puskesmas Sidemen.

3. Metode Wawancara merupakan
teknik pengumpulan data dengan
melakukan tanya jawab kepada
pimpinan atau pegawai untuk
mendapatkan keterangan yang

berhubungan  dengan  obyek
penelitian  pada  Puskesmas
Sidemen.

4. Kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang

dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner  secara  langsung.
Kuesioner  yang  disebarkan
berupa daftar pernyataan tertulis
kepada responden  mengenai
budaya organisasi, lingkungan

kerja, etos kerja dan kinerja
pegawai pada Puskesmas
Sidemen. Jawaban - jawaban

yang didapatkan dari responden
diberi skor atau nilai dengan
menggunakan skala Likert 1
sampai 5.
4.8 Pengujian instrumen
Selanjutnya untuk meyakinkan
bahwa kuesioner yang digunakan
dapat mewakili eluruh jawaban yang

diharapkan maka dilakukan
pengujian instrument, antara lain :
1. Uji Validitas

2. Uji Reliabilitas
4.9 Analisis Data
Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini, antara lain :
1. Analisis Deskriptif
2. Analisis Statistik Inferensial
a. Analisis regresi
berganda
b. Uji Asumsi Klasik
1) Uji normalitas
2) Uji multikolineritas

linier
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3) Uji heteroskesadtisitas
c. Analisis korelasi berganda
. Uji F-test (Uji F)
. T-test (Uji T)
f. Analisis Determinasi

@ O

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Analisis Statistik Inferensial
1) Hasil Analisis Regresi Linier

Berganda

Setelah semua data yang didapat
dari kuesioner lolos uji instrument
dan uji asumsi klasik maka langkah
selanjutnya melakukan pengujian

E-ISSN : 2774-3020

hipotesis dengan analisis regresi
linier bergansa

Hasil analisis ini mengacu pada
hasil pengaruh variabel budaya
organisasi (x;), variabel lingkungan
kerja (xo) variabel etos kerja (Xs)
terhadap kinerja pegawai (y) pada
puskesmas sidemen  adapun hasil
analisis regresi dengan program
statitical pacage of social science
(spss) versi 25.0 for windows dapat
dilihat pada tabel 5.1 berikut.

Tabel 5.1

Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Koefisien Regresi | Standardized

Variabel B Std. Coefficients T Sig
Error Beta

(Constant) 0,414 0,275 1,504 0,137
Budaya 0392 | 0os1 | 0428 6,441 | 0,000
organisasi
te'?j%kunga” 0158 | 0068 | O1%7 2305 | 0,024
Etos kerja 0,392 0,054 0,508 7,206 0,000
F Statistik . 68,016
Sig F : 0,000
R : 0,863
R2 0,745

Berdasarkan Tabel 5.1 dapat ditulis
persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut.

Y = 0,414 + 0,392 X; + 0,158 X, +

0,392 X3 +e

Persamaan regresi linear berganda
tersebut menunjukkan arah masing-
masing variabel bebas terhadap
variabel  terikatnya.  Persamaan
regresi linear berganda tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut :

1. Nilai constant 0,414 menunjukan
apabila  budaya  organisasi,
lingkungan kerja dan etos kerja
bernilai sama dengan 0 (nol)
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maka pegawai pada Puskesmas
Sidemen masih memiliki kinerja

yang baik.

2. Koefisien regresi budaya
organisasi bernilai positif sebesar
0,392  menunjukkan  bahwa

budaya organisasi memiliki arah
pengaruh positif terhadap kinerja

pegawai pada Puskesmas
Sidemen,apabila budaya
organisasi  meningkat  maka

kinerja pegawai akan mengalami
peningkatan, dengan  asumsi
variabel lingkungan kerja dan
etos kerja dianggap konstan.
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3. Koefisien  regresi  lingkungan
kerja bernilai positif sebesar
0,158, menunjukkan  bahwa

lingkungan kerja memiliki arah
pengaruh positif terhadap kinerja
pegawai pada Puskesmas
Sidemen, apabila lingkungan
kerja pegawai meningkat maka
kinerja pegawai akan mengalami
peningkatan, dengan  asumsi
variabel budaya organisasi dan
etos kerja dianggap konstan.
4. Koefisien regresi etos kerja
bernilai positif sebesar 0,392
menunjukkan bahwa etos Kkerja
memiliki arah pengaruh positif
terhadap kinerja pegawai pada
Puskesmas Sidemen, apabila etos
kerja pegawai meningkat maka
kinerja pegawai akan mengalami
peningkatan, dengan  asumsi
variabel budaya organisasi dan
lingkungan kerja  dianggap
konstan.
Analisis Kolerasi Berganda
Berdasarkan Tabel 5.1
menunjukkan bahwa nilai R sebesar
0,863. Nilai korelasi berganda pada
hasil penelitian ini terletak diantara
0,800 - 1,000 ini berada pada
tingkatan yang sangat kuat, berarti
variabel Budaya organisasi (X3)
,Lingkungan kerja (X), Etos kerja
(X3) dan Kinerja pegawai (Y).
Memiliki kolerasi (hubungan) yang
sangat kuat.
3) Hasil Uji F
Tabel 5.1 menunjukkan hasil
perhitungan uji F Adapun pengujian
pengaruh Budaya organisasi (X;)
,Lingkungan kerja (X), dan Etos
kerja (X3), terhadap Kinerja pegawai
(YY) secara serempak (uji F) adalah
sebagai berikut.
Berdasarkan hasil analisi Anova,
diketahui Fsig 0,000 < 0,05, maka Ho

2)
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ditolak. Hal ini berarti bahwa |,

Budaya organisasi (X3) ,Lingkungan

kerja (Xz), dan Etos kerja (X3),

berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap Kinerja pegawai

(YY) Pada Puskesmas Sidemen atau

model yang digunakan dalam regresi

dianggap layak untuk digunakan,
sehingga bisa dilanjutkan ke uji

parsial atau uji t.

4) Hasil Uji t
Uji parsial (uji t) digunakan untuk

menguji pengaruh masing - masing
variabel bebas variabel Budaya
organisasi, variabel Lingkungan
kerja, variabel Etos kerja terhadap
variabel terikat (Kinerja pegawai).

a) Pengaruh  Variabel  Budaya
Organisasi (X1) Terhadap Kinerja
Pegawai
Berdasarkan hasil analisis di atas
dapat dijelaskan bahwa tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga H, ditolak dan H,

diterima yang berarti bahwa
variabel  budaya  organisasi
berpengaruh positif  signifikan
terhadap Kinerja pegawai.
Koefisien regresi Pl (variabel
Budaya organisasi)  sebesar
0,392, menunjukkan  bahwa

meningkatnya budaya organisasi
maka akan meningkatkan kinerja

pegawai pada Puskesmas
Sidemen

b) Pengaruh Variabel Lingkungan
kerja (Xy) terhadap Kinerja
Pegawal

Berdasarkan hasil analisis di atas
dapat dijelaskan bahwa tingkat
signifikansi 0,024 < 0,05,
sehingga Hy ditolak dan H,
diterima yang berarti bahwa
variabel lingkungan kerja
berpengaruh positif  signifikan
terhadap Kinerja ~ pegawai.
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Koefisien regresi B2 (variabel
Lingkungan kerja) sebesar 0,158,
menunjukkan bahwa
meningkatnya lingkungan kerja
maka akan meningkatkan kinerja
pegawai pada Puskesmas
Sidemen .

Pengaruh Variabel Etos Kerja
(X3) terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil analisis di atas
dapat dijelaskan bahwa tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga Hy ditolak dan H,
diterima yang Dberarti bahwa
variabel etos kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja
pegawai. Koefisien regresi B3
(variabel Etos kerja) sebesar
0,392, menunjukkan  bahwa
meningkatnya etos kerja maka

akan meningkatkan Kinerja
pegawai pada Puskesmas
Sidemen.

5) Analisis Determinasi

Analisis determinasi, berdasarkan
Tabel 5.1 tersebut dapat diketahui
bahwa nilai r square (r2) = 0,745
Adapun analisis menggunakan rumus
sebagai berikut:
D = r* x 100%
D =0,745 x 100%
D =74,5%
Berdasarkan hasil tersebut diketahui
bahwa nilai r2= 74,5 persen, yang
berarti bahwa sebesar 74,5 persen
Kinerja pegawai Pada Puskesmas
Sidemen

VI. KESIMPULAN

1. Pengaruh Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Puskesmas Sidemen
Berdasarkan  pengolahan data

SPSS dihasilkan tingkat signifikansi

0,000 < 0,05. Berdasarkan nilai

pengujian tersebut, dapat dilihat
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dengan statistik bahwa uji jatuh pada
penolakan Hy ditolak dan H; diterima
untuk hipotesis pertama. Hal tersebut
menyatakan penerimaan hipotesis
yang bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara budaya
organisasi terhadap kinerja pegawai
pada Puskesmas Sidemen.

Pegawali pada Puskesmas
Sidemen  memiliki  kesadaranya
dalam bekerja untuk mendapatkan
kepuasan dari pekerjaan mereka
sehingga mampu menyelesaikan
pekerjaanya sesuai dengan kualitas
atau standar pekerjaan. Pegawai
dapat menetapkan tujuan yang
menantang tapi realistis maka
mampu menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan jumlah pekerjaan yang
ditetapkan. Dengan pegawai bersikap
saling menghormati maka dapat
menyelesaikan  pekerjaan  sesuai
dengan waktunya. Seorang pegawai
memiliki nilai kreativitas dalam
melaksanakan pekerjaan sehingga
dapat melakukan pekerjaan secara
mandiri tanpa bergantung pada orang
lain. Selain itu, pegawai melakukan
kerja sama yang baik sehingga
mampu memanfaatkan kemampuan
atau waktu yang dimiliki untuk
menyelesaikan  pekerjaan  secara
efektif.

Hal ini mendukung penelitian
sebelumnya oleh penelitian
Triwandani, dkk., (2022) dengan
hasil penelitian menunjukkan bahwa
budaya organisasi  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Penelitan
Ismandani, dkk., (2020, Penelitian
Sarumaha (2022) dan Raynald
Karauwan (2015) yang menyatakan
bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Penelitian
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sejalan dengan penelitian Ainanur,

dkk., (2018) menyimpulkan bahwa

budaya organisasi memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Puskesmas Sidemen
Berdasarkan  pengolahan data

SPSS dihasilkan tingkat signifikansi

0,024 < 0,05. Berdasarkan nilai

pengujian tersebut, dapat dilihat

dengan statistik bahwa uji jatuh pada
penolakan Hy ditolak dan H, diterima
untuk hipotesis kedua. Hal tersebut
menyatakan penerimaan hipotesis
yang bahwa terdapat pengaruh
positif ~ dan  signifikan  antara
lingkungan kerja terhadap Kinerja
pegawai pada Puskesmas Sidemen.
Upaya  peningkatan Kinerja
pegawai didukung dengan kondisi
lingkungan  kerja yang baik.

Penerangan (cahaya) dalam ruangan

sesuai dengan kebutuhan pekerjaan

sehingga pegawai mampu
menyelesaikan  pekerjaan  sesuai
dengan  kualitas atau  standar

pekerjaan. Temperature udara pada
Puskesmas Sidemen sesuai dengan
kebutuhan  pekerjaan  sehingga
pegawai mampu  menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan waktunya.
Bunyi yang ditimbulkan di ruangan
tidak menimbulkan kebisingan yang
menggangu  pekerjaan  sehingga
pegawai mampu  menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan jumlah
pekerjaan yang ditetapkan.
Penggunaan warna pada dinding
ruangan  dapat  meningkatkaan
kenyamanan pegawai sehingga dapat
menyelesaikan  pekerjaan  sesuai
dengan waktunya. Bau yang ada
tidak  menimbulkan gangguan
terhadap aktivitas pegawai sehingga
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pegawai mampu  memanfaatkan
kemampuan atau waktu yang
dimiliki untuk  menyelesaikan

pekerjaan secara efektif. Pegawali
merasa aman dalam bekerja maka
para pegawai dapat melakukan
pekerjaan secara mendiri tanpa
bergantung pada orang lain. dan
Pegawai mempunyai hubungan yang
baik antara atasan dan bawahan

sehingga mampu memanfaatkan
kemampuan atau waktu yang
dimiliki untuk  menyelesaikan

pekerjaan secara efektif

Hal ini mendukung penelitian
sebelumnya oleh penelitian Juliani,
dkk., (2021), Yantika, dkk., (2018)
hasil penelitian menyatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifkan terhadap Kinerja
karyawan. Selain itu sejalan dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
penelitian Darmadi (2020)
menyatakan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.
Penelitian Kusairin, dkk., (2021) dan

Akmaludin, dkk., (2021)
menyimpulkan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh  positif dan

signifikan terhadap kinerja pegawai.
3. Pengaruh Etos kerja Terhadap

Kinerja pegawai Pada
Puskesmas Sidemen
Berdasarkan  pengolahan data

SPSS dihasilkan tingkat signifikansi
0,000 < 0,05. Berdasarkan nilai
pengujian tersebut, dapat dilihat
dengan statistik bahwa uji jatuh pada
penolakan Hy ditolak dan Hs
diterima untuk hipotesis ketiga. Hal
tersebut menyatakan  penerimaan
hipotesis yang bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan
antara etos kerja terhadap Kinerja
pegawai pada Puskesmas Sidemen.
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Pegawali pada Puskesmas
Sidemen berusaha sekuat tenaga
untuk dapat mencapai sasaran yang
ingin dicapai dengan memanfaatkan
waktu yang optimal sehingga mampu
menyelesaikan  pekerjaan  sesuai
dengan waktunya. Seorang pegawai
memiliki ketaatan terhadap peraturan
maka mampu menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan jumlah
pekerjaan yang ditetapkan. Dengan
kesanggupan pegawai dalam
menjalankan  pekerjaanya  sesuai
dengan aturan yang sudah ditentukan
maka pegawai mampu
menyelesaikan  pekerjaan  sesuai
dengan  kualitas atau  standar
pekerjaan. Pegawai berasumsi bahwa
pekerjaan yang dilakukan harus
dikerjakan dengan ketekunan dan
kesunguhan sehingga mampu
memanfaatkan  kemampuan atau
waktu  yang  dimiliki untuk
menyelesaikan  pekerjaan  secara
efektif. Dengan pegawai bekerja
secara bersungguh - sungguh dalam
menyelesaikan pekerjaan maka dapat
melakukan pekerjaan secara mandiri
tanpa bergantung pada orang lain.

Hal ini mendukung penelitian
sebelumnya oleh penelitian Syafii,
dkk., (2018), menyatakan bahwa etos
kerja positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal ini berarti
semakin tinggi etos kerja karyawan
maka akan semakin pula kualitas

kinerja karyawan. Penelitian
Hermayanti, dkk., (2022) dan
Maharani, dkk., (2017),
menunjukkan bahwa etos Kkerja
berpengaruh  secara positif dan

signifikan terhadap kinerja pegawai.
Penelitian Muhammad Deni (2021)
dan Peneliatian Suryadi, dkk., (2022
menyatakan bahwa etos kerja
memiliki pengaruh yang positif dan
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signifikan
karyawan.

terhadap kinerja
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